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GREEN HOTEL IMPLEMENTATION STRATEGY
IN THE EFFORT TO ACHIEVE SUSTAINABLE TOURISM
AT THE HILTON BALI RESORT

[.G.A. KWANDATARA ISYANA
NIM. 1815834106

ABSTRAC

This study discusses the strategy of implementing green hotels at the Hilton
Bali Resort with the aim of knowing the strengths, weaknesses, opportunities
and threats of implementing green hotels by management in an effort to achieve
sustainable tourism at the Hilton Bali Resort. Data collection methods used are
observation, interviews, documentation and questionnaires. The data analysis
techniques used are descriptive qualitative analysis, Internal Factor Summary
Matrix (IFAS), External Factor Summary Matrix (EFAS), Internal-External
Matrix (IE), and SWOT analysis. The results of the study indicate that there are
internal and external factors that influence the implementation of green hotels
by Hilton Bali Resort management. Based on the IFAS Matrix, the main
strength is management's efforts to invite employees to take power efficient
actions, while the main weakness is that the actions or activities in
creating/producing environmentally friendly products have not been
maximized. Based on the results of the EFAS analysis, the main opportunities
are changes in people's lifestyles and habits while the threats are natural
disasters such as volcanic eruptions, earthquakes, and floods. The results of the
IE Matrix research show that the strategy of implementing green hotels in an
effort to achieve sustainable tourism at the Hilton Bali Resort is at the growth
strategy stage with concentration through vertical integration. The SWOT
analysis resulted in a strategy that must be done is to increase education
regarding the implementation of green hotels and maximize used waste
management programs into usable goods and procure cleaning activities in the
environment around the Hilton Bali Resort hotel as well as sorting organic and
inorganic waste.

Keywords: Green hotel implementation strategy, Sustainable tourism, SWOT
analysis.



STRATEGI PENERAPAN GREEN HOTEL
DALAM UPAYA MENCAPAI SUSTAINABLE TOURISM
PADA HILTON BALI RESORT

[.G.A. KWANDATARA ISYANA
NIM. 1815834106

ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang strategi penerapan green hotel yang
diterapkan di Hilton Bali Resort dengan tujuan untuk mengetahui kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman penerapan green hotel yang dilakukan
manajemen dalam upaya mencapai sustainable tourism pada Hilton Bali Resort.
Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara,
dokumentasi dan kuesioner. Adapun Teknik analisis data yang dilakukan adalah
analisis deskriptif kualitatif, Matriks Internal Factor Summary (IFAS), Matriks
External Factor Summary (EFAS), Matriks Internal-Eksternal (IE), dan analisis
SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi penerapan green hotel yang dilakukan
manajemen Hilton Bali Resort. Berdasarkan Matriks IFAS yang menjadi
kekuatan utama adalah usaha manajemen dalam mengajak para karyawan untuk
melakukan aksi efisien daya sedangkan yang menjadi kelemahan utama adalah
belum maksimalnya aksi atau kegiatan dalam menciptakan/menghasilkan
produk yang ramah lingkungan. Berdasarkan hasil analisis EFAS yang menjadi
peluang utama adalah perubahan pola hidup dan kebiasaan masyarakat
sedangkan ancamannya adalah bencana alam seperti gunung meletus, gempa,
dan banjir. Hasil penelitian Matriks IE menunjukan bahwa strategi penerapan
green hotel dalam upaya mencapai sustainable tourism pada Hilton Bali Resort
berada pada tahap strategi pertumbuhan atau growth strategy dengan konsentrasi
melalui integrasi vertikal. Analisis SWOT menghasilkan Strategi yang harus
dilakukan adalah meningkatkan edukasi mengenai penerapan green hotel serta
memaksimalkan program-program pengelolaan limbah bekas menjadi barang
layak pakai dan pengadaan kegiatan kebersihan di lingkungan sekitar hotel
Hilton Bali Resort serta memilah sampah organik dan anorganik.

Kata Kunci: Strategi penerapan green hotel, Sustainable tourism, Analisis

SWOT.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri Pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait dalam
rangka menghasilkan barang dan atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan
dalam penyelenggaraan pariwisata (Undang-Undang Pariwisata Nomor 10 tahun
2009). Industri pariwisata dapat dikatakan sebagai salah satu industri terbesar di
dunia, hal itu dikarenakan Industri pariwisata memiliki peranan penting yaitu
memberikan konstribusi seperti sebagai salah satu sumber penerimaan devisa,
penyerapan investasi dari tenaga kerja seperti destinasi wisata, hotel, restoran dan
meningkatkan produktifitas suatu negara. Inilah alasan banyak negara yang tertarik
untuk mengembangkan pariwisata sebagai sektor pembangunan, terkhusus bagi
negara yang sedang berkembang seperti Indonesia.

Indonesia bisa dikatakan sebagai salah satu negara yang kaya akan sumber
daya alam yang indah dan budayanya yang kental serta beragam, hal ini menjadikan
Indonesia kaya akan unsur pariwisata. Sebagai salah satu industri terbesar di dunia,
perkembangan pariwisata diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelestarian
budaya, alam serta lingkungan yang berkelanjutan. Seperti yang tertulis pada (UU-
RI. No.10.tahun 2009 Tentang Kepariwisataan) Salah satu tujuan kepariwisataan
adalah untuk melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya yang ada. Hal ini
tertuang dalam salah satu prinsip dilaksanakannya kepariwisataan yaitu memelihara
kelestarian alam dan lingkungan hidup, sehingga sebagai konsekuensinya setiap

pengusaha pariwisata dan wisatawan berkewajiban



memelihara lingkungan yang sehat, bersih, dan asri, memelihara dan
melestariankan lingkungan.

Terlepas dari tujuan pariwisata yang mengedepankan lingkungan,
pembangunan pariwisata tidak hanya menimbulkan dampak positif baik pada sektor
sosial dan ekonomi, melainkan ada dampak negatif bagi sektor budaya dan
lingkungan. Menurut (Sirtha, I Nyoman, 2012) Banyak dampak negatif yang
ditimbulkan dengan adanya perkembangan pariwisata, hal ini dikarenakan konsep
pariwisata pada awalnya mengarah kepada “mass fourism” (pariwisata massal),
seperti berkurangnya sumber daya alam, tercemarnya lingkungan, banyaknya
pengalihan fungsi lahan produktif, terjadinya eksploitasi sosial-budaya serta
meningkatnya kriminalitas.

Demi memberantas dampak negatif dari kepariwisataan, pengembangan
pariwisata harus didukung oleh seluruh aspek pendukung pariwisata seperti
destinasi wisata, biro perjalanan, jasa pandu wisata, restoran dan pelayanan
penginapan  seperti hotel, villa dan bungalow. Hotel merupakan salah satu
pelayanan penginapan yang diminati oleh wisatawan dan dalam pengembangan
kepariwisataan. Hotel adalah sebagai suatu usaha jasa yang merupakan sarana
pendukung kegiatan pariwisata, dimana pengelolaannya dilakukan secara
professional dan didukung oleh tenaga kerja yang memiliki keterampilan baik
dalam bidang perhotelan (Mayssara A. Abo Hassanin Supervised, 2016).

Hotel di Bali memiliki pertumbuhan yang sangat pesat, namun hal ini
tentunya akan berpengaruh pada kondisi lingkungan di Bali karena jika angka

wisatawan yang berkunjung dan permintaan akan kamar meningkat, maka



penggunaan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan tamu akan
terus meningkat. Jika tidak disadari pencemaran lingkungan muncul di sekitar
usaha akomodasi pelayanan penginapan yang disebabkan oleh sisa produksi dalam
pemenuhan kebutuhan dan kepuasan tamu selama tinggal di hotel. Sehingga dapat
dikatakan bahwa peran hotel terhadap pelestarian lingkungan sangatlah tinggi,
pengelola hotel tak hanya memikirkan profit atau pendapatan ekonomi, namun yang
menjadi prioritas adalah bagaimana untuk bisa menjaga kelestarian dan
keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, tren hotel ramah lingkungan atau green
hotel mulai bermunculan.

Minimnya pengetahuan atau pemahaman terhadap green hotel
menyebabkan hotel ramah lingkungan belum banyak diterapkan di Indonesia.
Green hotel adalah hotel yang menggunakan barang-barang yang bersifat ramah
lingkungan di mana manajer hotel mempunyai program menghemat air,
menghemat energi, dan mengurangi limbah dari aktivitas hotel untuk membantu
melindungi bumi, menurut Green Hotels Association, 2018 dalam (Putri, 2020)

Pelaksanaan Green Hotel diharapkan dapat menjadi pendukung utama pada
isu perubahan iklim dalam penyusunan rencana dan pengelolaan sektor wisata serta
diharapkan memberi manfaat bagi semua pihak untuk ikut mendukung
kepariwisataan khususnya sektor jasa perhotelan yang berkelanjutan di Indonesia,
berkembang dan memberikan pengaruh tidak hanya pada ekonomi semata tetapi
juga mempertimbangkan aspek keberlangsungan lingkungan dan sosial,
(Hospitaliti et al., 2016). Jika banyak wisatawan bertujuan bisnis maupun rekreasi

benar-benar peduli lingkungan, maka ada kemungkinan bahwa sikap mereka dan



preferensi berpusat pada produk wisata hijau dan jasa yang ramah lingkungan,
(Supriadi & Roedjinandari, 2016).

Sebagian dari wisatawan sudah mulai menjadikan parameter konsep dan
manajemen ramah lingkungan sebagai salah satu tolak ukur dalam memilih sarana
akomodasi, (Rahmafitria, 2014). Selain untuk menarik wisatawan, konsep ramah
lingkungan juga memiliki nilai investasi jangka panjang yang mampu menciptakan
loyalitas wisatawan, menciptakan reputasi manajemen, penghematan biaya
operasional, terjalinnya hubungan dengan komunitas lokal serta mampu
menciptakan manajemen yang sehat, (Pramesti, 2019). Perusahaan yang
memikirkan kesinambungan di masa mendatang dan memperhatikan aspek
lingkungan yang berkelanjutan serta bertanggung jawab secara sosial akan sangat
dihargai dan diperhitungkan keberadaannya.

Kesadaran akan lingkungan tak hanya muncul dari pengelola perusahaan
saja, berbagai upaya terus dilakukan oleh masyarakat yang sadar akan
lingkungannya untuk terus mengajak, memberi edukasi dan juga contoh kepada
masyarakat dan wisatawan lain untuk melakukan aksi penyelamatan lingkungan.
Keberhasilan aksi ini tentu tidak hanya ditentukan oleh disiplin serta semangat
masyarakat dan pemerintah sekitar saja, kesadaran wisatawan juga diperlukan
mengingat Pulau Bali merupakan salah satu destinasi wisata yang sangat diburu
oleh wisatawan.

Sebagai salah satu wilayah yang memiliki potensi kepariwisataan,
wisatawan yang datang ke Bali tidak hanya bertujuan untuk berlibur, banyak dari

mereka memilih untuk tinggal dan menetap baik wisatawan nasional maupun



internasional. Dapat disimpulkan bahwa sampai saat ini Bali masih menjadi tujuan
destinasi utama dan ikon pariwisata di Indonesia. Penting bagi kita sebagai
masyarakat yang sadar akan lingkungan untuk terus melakukan dan mengajak
wisatawan untuk mengurangi melakukan dampak negatif serta mengatur
pengembangan pariwisata dengan potensi yang ada agar terbentuknya pariwisata
yang berkelanjutan.

Hilton Bali Resort merupakan salah satu hotel yang mendukung Program
Ramah Lingkungan (green hotel) yang akan memiliki dampak terhadap lingkungan
sekitar dan ini merupakan suatu bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungan dan pembangunan. Dikutip dari laman Hilton.com yang tertulis “Kami
berusaha untuk beroperasi dan tumbuh secara berkelanjutan, mengurangi konsumsi
sumber daya alam. Kami berkomitmen untuk memerangi perubahan iklim, dan
berencana untuk memangkas lebih dari setengah produksi sampah dan
menggandakan investasi untuk mengurangi dampak terhadap lingkungan pada
2030~

Implementasi yang dapat dilihat dari program green hotel yang dimiliki oleh
Hilton Bali Resort yaitu dihentikannya penggunaan sedotan plastik dan hanya
menyediakan air mineral kemasan botol kaca disetiap kamar yang diharapkan dapat
mengurangi sampah plastik di Bali. Dikutip dari laman desntiAsian.co.id, Nils-Arne
Schroeder, Regional General Manager untuk Hilton Indonesia mengatakan bahwa
“Dengan program ini, ketiga hotel kami di Bali dapat memangkas lebih dari 500

ribu botol plastik per tahun”



Hilton Bali Resort juga telah bekerjasama dengan organisasi Bye-bye
Plastic Bag Bali dalam program mengolah sampah bekas menjadi barang lebih
berguna, Program tersebut menggerakkan ibu-ibu di Desa Wanagiri Kauh Tabanan
untuk memproduksi tas dari bahan-bahan bekas. Jadi diharapkan tas daur ulang
tersebut dapat mengurangi penggunaan tas plastik baik bagi masyarakat maupun
wisatawan.

Praktik lainnya yang dilakukan Hilton Bali Resort yaitu penggunan produk
berbahan organik dan berbahan dasar lokal yang dimana supplier berasal dari
sekitar hotel. Pihak hotel mengutamakan produk berbahan lokal maka pihak
pengelola hotel telah berkontribusi untuk menghemat waktu, mengurangi
konsusmsi bahan bakar sekaligus polusi, mengangkat ekonomi lokal serta
menyediakan produk yang sehat (Sinangjoyo, 2013). Terlepas dari penerapan green
hotel yang telah diterapkan pada Hilton Bali Resort, ada beberapa hal yang masih
belum dilakukan dalam mendukung program ramah lingkungan ini seperti
penggunaan energi listrik dan air yang masih berlebihan, masih digunakannya botol
kemasan plastik untuk amenities shampoo, conditioner & body lotion sekali pakai.
Hal tersebut yang melatar belakangi penulis tertarik untuk membahas dan
mengangkat penelitian berjudul “Penerapan Green Hotel dalam Upaya Mencapai
Sustainable Tourism pada Hilton Bali Resort”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, masalah-masalah yang

akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.2.1 Apa sajakah yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari
strategi penerapan green hotel yang dilakukan di Hilton Bali Resort?

1.2.2 Bagaimana strategi manajemen dalam menerapkan green hotel untuk
mendukung sustainable tourism?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1 Untuk mengetahui apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman dari strategi penerapan green hotel yang dilakukan di Hilton Bali
Resort.

1.3.2  Untuk mengetahui bagaimana strategi manajemen dalam menerapkan green

hotel untuk mendukung sustainable tourism.

14 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
a) Bagi Mahasiswa
Sebagai edukasi dan pemahaman bagi mahasiswa mengenai Green Hotel
b) Bagi Politeknik Negeri Bali
Dapat menambah bahan informasi bagi peneliti berikutnya yang hendak
menganalisis masalah serupa dengan tujuan memperbaiki atau
menyempurnakan kelemahan yang ada dipenelitian ini

1.4.2 Manfaat Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta pertimbangan dan
mampu memberikan wawasan terkait Penerapan Green Hotel pada Hilton

Bali Resort.



5.1.

BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pembahasan diatas hasil penelitian strategi penerapan green

hotel dalam upaya mencapai sustainable tourism pada Hilton Bali Resort yang

dilakukan melalui analisis Matriks IFAS, EFAS, IE dan SWOT dapat disimpulkan

sebagai berikut:

5.1.1. Faktor internal dan eksternal dari strategi penerapan green hotel yang

menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari strategi penerapan

green hotel yang dilaksanakaan oleh Hilton Bali Resort

a.

Indikator internal yang menjadi kekuatan strategi penerapan green hotel yang
dimiliki Hilton Bali Resort diantaranya adalah Interior bangunan mampu
meminimalisir berbagai pengaruh serta elemen desain yang dapat
membahayakan bagi kesehatan manusia ataupun lingkungan, desain yang dapat
disesuaikan dengan lingkungan yang berubah, fasilitas peralatan yang lengkap
dan memadai sesuai dengan standar hotel bintang 5, desain dan konstruksi yang
mempertimbangkan kualitas hidup penghuni, pemanfaatan atap hijau dan taman
hujan, memiliki kualitas udara dalam ruangan yang sehat, melakukan upaya
penghematan air dan energi, mengajak para karyawan untuk melakukan aksi
efisien daya, menggunakan produk yang membutuhkan energi yang minimal,
mengenfisiesikan ketersediaan suplai ameities pada setiap kamar,
memaksimalkan penggunaan bahan baku ketika proses produksi dalam upaya

pengendalian biaya, upaya manajemen dalam pengurangan limbah dan polusi,
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b. memiliki lahan untuk resapan air serta tata-ruang yang baik, memanfaatkan
teknologi terkini dalam upaya mengurangi penggunaan kertas, pengemasan
produk yang ramah lingkungan, melakukan daur ulang bahan baku yang masih
tersisa, menggunakan bahan dasar makanan organik dan segar, menggunakan
peralatan ramah lingkungan, pengelolaan limbah dan perencanaan sistem daur
ulang dalam upaya menghasilkan produk baru yang ramah lingkungan, adanya
pelatihan atau edukasi mengenai green program untuk karyawan hotel,
mengadakan kegiatan rutin pembersihan lingkungan disekitar kawasan hotel,
adanya kerjasama dengan pihak ketiga untuk menyukseskan program green
hotel. Sedangkan yang menjadi kelemaham strategi penerapan green hotel yang
dimiliki Hilton Bali Resort adalah meniadakan penggunakan plastik diseluruh
kegiatan yang ada di hotel dan menciptakan/menghasilkan produk yang ramah
lingkungan.

5.1.2. Strategi penerapan yang dilakukan Hilton Bali Resort menghasilkan

alternatif startegi yang bisa digunakan dalam menjalankan program green

hotel untuk mencapai sustainable tourism pada Hilton Bali Resort

a. Strengths-Opportunities (SO)

Menjaga konsistensi dalam pengadaan kegiatan pembersihan lingkungan
kawasan hotel bersama perwakilan masing-masing departemen dan mengikut
sertakan masyarakat sekitar dalam upaya menjalin rasa kekeluargaan dalam
menjaga lingkungan bersama serta meningkatkan kegiatan pengelolaan limbah
menjadi produk baru yang layak pakai dengan tujuan efisiensi penggunaan

sumber daya alam.
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b. Strengths-Threats (ST)
Meningkatkan pengecekan bahan baku makanan yang diperoleh dari supplier
lokal sehingga kualitas yang didapat dan yang digunakan merupakan kualitas
terbaik dan melakukan pengecekan secara berkala terhadap bangunan hotel agar
tetap kokoh dan aman dalam upaya mengantisipasi terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan ketika terjadinya bencana alam seperti gempa bumi maupun banjir.

c. Weaknesses-Opportunities (WO)
Memberikan penawaran terbaik dengan tetap memikirkan kualitas dan harga
jual demi kenyamanan tamu yang menginap serta meningkatkan kesadaran
bersama dalam menjaga lingkungan sekitar dan mulai terbiasa meniadakan
penggunaan barang-barang yang dapat merusak lingkungan.

d. Weaknesses-Threats (WT)
Meningkatkan kesadaran lingkungan sekitar mengenai aksi no plastic dan
menggantinya dengan menggunakan barang-barang ramah lingkungan serta
melakukan aksi penanaman sayuran organik di lingkungan hotel, selain untuk
memastikan penggunaan bahan baku yang baik hal ini juga dapat menjadi daya
tarik pengunjung yang menginap.

5.2.  Saran

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti dan tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat penulis berikan untuk industri

maupun penelitian selanjutnya adalah seperti berikut:

1. Industri
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Penerapan green hotel pada Hilton Bali Resort sudah terbilang cukup baik,
peneliti menyarankan agar penerapan tersebut senantiasa ditingkatkan agar dapat
mencapai tujuan yaitu sustainable tourism. Penggunaan amenities kemasan plastik
sebaiknya dihentikan dan diganti dengan kemasan refill yang dapat diisi ulang
kembali agar mengurangi limbah sampah plastik serta dapat menekan anggaran
pengeluaran.

2. Bagi Penelitian Lanjutan

Dari hasil penelitian ini, penulis menyarankan kepada peneliti yang akan
melanjutkan atau mengembangkan penelitian ini agar dapat mengukur penerapan
green hotel yang telah diterapkan oleh Hilton Bali Resort dan membandingkannya.
Apabila hotel tidak menerapkan green hotel dalam operasionalnya, akan diketahui
kesenjangan yang ada di dalamnya agar dapat menjadi patokan untuk manajemen

mengambil keputusan.
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